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This research aims to develop a mathematics worksheet to improve the numeracy
literacy skills of class VIII students at SMP Negeri 3 Belitang Hilir, Sekadau Regency.
LKPD development uses the ADDIE Model, which consists of five stages of analysis:
design, development, implementation, and evaluation. Based on material expert
validation, it shows a feasibility level of 93.55%, in terms of language 97.24%, in terms
of design 89%, with an average feasibility of 93.26%, including the feasibility category
for developing LKPD as very valid. Students' responses to the presentation of material,
appearance, learning in LKPD, and the benefits obtained from using LKPD received a
good response. Based on the results of the Numeracy Literacy Ability Test of Students
at SMP Negeri 3 Belitang Hilir using LKPD, it was found that 26 students achieved
100% completeness in the very good category, and the LKPD developed succeeded in
increasing students' numeracy literacy because it met the classical completeness
criteria of = 80%. Meanwhile, completion in the initial test reached 80.70%, so there
was an increase in numeracy literacy by 19.30%.
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Penelitian ini bertujuan mengembangkan LKPD matematika untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Belitang Hilir
Kabupaten Sekadau. Pengembangan LKPD menggunakan Model ADDIE yang terdiri
dari 5 tahap analisys, desain, development, implementasi dan evaluasi. Berdasarkan
validasi ahli materi menunjukkan tingkat kelayakan sebesar 93,55%, dari segi bahasa
97.24%, dari segi desain 89 %, dengan rata-rata kelayakan 93,26 % termasuk kategori
kelayakan pengembangan LKPD sangat valid. Respon peserta didik terhadap penyajian
materi, tampilan, pembelajaran dalam LKPD, dan manfaat yang diperoleh dari
penggunaan LKPD mendapatkan respon yang baik. Berdasarkan hasil Tes Kemampuan
Literasi Numerasi Peserta Didik di SMP Negeri 3 Belitang Hilir dengan menggunakan
LKPD diperoleh Dari 26 peserta didik, mencapai ketuntasan 100% dengan kategori
sangat baik, dan LKPD yang dikembangkan berhasil meningkatkan literasi numerasi
peserta didik karena memenuhi kriteria ketuntasan klasikal = 80%. Sementara itu,
ketuntasan pada tes awal mencapai 80,70%, sehingga terdapat peningkatan literasi
numerasi sebesar 19,30%.

I. PENDAHULUAN
faktor
pembelajaran matematika adalah

Salah satu

dan latihan soal tanpa petunjuk dan penjelasan
dan pengemasan materi yang kurang bermakna,
hal ini menimbulkan kejenuhan belajar serta

keberhasilan
instrumen

utama

pembelajaran, yang digunakan dalam proses
pembelajaran, yang mencakup silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi ajar,
dan evaluasi hasil belajar. Prasetyo, (2011)
menyebutkan bahwa Salah satu bahan ajar cetak
yang digunakan dalam proses pembelajaran di
sekolah adalah Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Melalui LKPD peserta didik diarahkan
menemukan konsep tertentu dan memudahkan
guru dalam menjalankan proses pembelajaran
dengan menyediakan serangkaian kegiatan
untuk berlatih (Prastowo, 2014). LKPD yang
digunakan di sekolah saat ini cenderung bersifat
umum, sebagian besar berisi ringkasan materi

proses pembelajaran cenderung menghafal tanpa
memahami konsep yang ada, dan pada akhirnya
peserta didik mengalami kebingungan ketika
diberikan soal yang sedikit bervariasi (Masdar &
Lestari, 2021).

Berdasarkan hasil pra riset diperoleh
informasi bahwa LKPD yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran matematika SMP di sub
rayon Belitang Hilir Kabupaten Sekadau, berasal
dari penerbit bukan buatan guru sendiri. Tabel 1
berikut di bawah ini menampilkan contoh LKPD
matematika yang berasal dari penerbit.
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Tabel 1. Analisis LKPD yang digunakan sekolah

LKPD yang . A
No. digunakan sekolah Hasil Analisis
[ - KD tidak disusun
r AR l Siste oleh penerbit,

sehingga tujuan
pembelajaran tidak
cocok dengan
kebutuhan peserta
didik yang ada di
sekolah.

- v . Dua
: i P

[ rema momesie e
1. L ik -

Dalam buku yang

diterbitkan, tidak
Ty ada contoh yang

relevan, yang

R e T WU
v e membuat peserta

BPIR T B Uik g ogurk g

ST 2 e didik kesulitan
RN meene e TR g
2. i B .
|l et A ieh Soeseeesae menyelesaikan
ans tugas. Seharusnya,

e o perunjuk yang
jelas dan langkah-
langkah untuk
menuntun

penyelesaian.

LKPD hasil cetak penerbit pada tabel 1
tersebut berisi ringkasan singkat dan latihan soal
tanpa penjelasan, sehingga peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami dan
menyelesaikan soal yang ada. LKPD seharusnya
disusun oleh guru yang merupakan bahan ajar
terstruktur sesuai dengan kebutuhan belajar
peserta didik (Pannen, 1995). Hasil Observasi
lapangan di SMPN 3 Belitang Hilir ditemukan
guru belum memanfaatkan LKPD yang
mendukung kemampuan berpikir peserta didik.
Guru hanya menggunakan soal latihan dari buku
paket untuk dikerjakan oleh peserta didik,
seperti yang terlihat pada Gambar 1 berikut ini.

2 he Kita
J Beriatin 5.3

I Dnoamts Sistom persamnan Hines

oy vatiabel berkur mi, msssikah
vang lebih musdal mnk  mengguuskan metode subanmsi ketko
menstt) ki seliarsannyn. Jolaskan jowsban kallan

L. 2 =S b, Ay 3 ¢ 2w+ 10y=14

fr—y=3 ort§ | LT |

2. Selesaiknn sistem persamaan benkat dengan menggunakan subssit

b

yo=Ax - 10 By ~ 2y~ ) i |

Gambar 1. Soal latihan pada buku paket yang
digunakan dalam pembelajaran di kelas VIII
SMPN 3 Belitang Hilir. (Buku K13 Kelas VIII

Matematika SMP/MTs, 2017, h.219)

Berdasarkan Gambar 1, tersebut tampak
bahwa soal matematika dalam buku paket
bersifat rutin dan prosedural, sehingga belum
sesuai untuk meningkatkan kemampuan literasi
numerasi peserta didik, karena Soal yang
disajikan tidak mengarahkan untuk dapat
meningkatkan kemampuan literasi numerasi
peserta didik, sehingga mereka kurang terlatih
dalam menyelesaikan tes kemampuan literasi
numerasi. Pengajaran matematika di sekolah
sebaiknya menganut prinsip yang terdapat dalam
Principles and Standards for School Mathematics,
salah satunya adalah Asesmen (National Council
of Teachers of Mathematics, 2000). Prinsip NCTM
dalam Asesmen menyatakan bahwa penilaian
tidak hanya mengukur hasil akhir peserta didik,
tetapi juga proses Kkegiatan pembelajaran.
Asesmen yang digunakan harus mencerminkan
aspek penting dalam matematika, Informasi yang
diperoleh dari asesmen seharusnya membantu
guru dan peserta didik dalam mendiagnosa
kemampuan awal, kebutuhan belajar peserta
didik, dan perbaikan proses pembelajaran untuk
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2022).

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian
ini difokuskan pada pentingnya pengembangan
LKPD untuk meningkatkan literasi numerasi di
SMP Negeri 3 Belitang Hilir. Literasi numerasi
adalah kemampuan peserta didik untuk
memahami, menggunakan, dan
mengkomunikasikan konsep matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Beberapa tantangan
dalam meningkatkan literasi numerasi di SMP
Negeri 3 Belitang Hilir meliputi pemahaman
konsep matematika yang rendah dan kurangnya
penerapan dalam konteks nyata.

Dalam konteks ini, pengembangan LKPD
menjadi solusi yang relevan. Model pembelajaran
yang digunakan adalah Problem Based Learning
(PBL) yang menekankan pada pemecahan
masalah nyata sebagai pusat pembelajaran.
Melalui penggunaan LKPD berbasis PBL,
diharapkan peserta didik dapat mengembangkan
pemahaman konsep matematika melalui
penerapan dalam situasi nyata, sehingga literasi
numerasi mereka dapat meningkat. Tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan LKPD yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik di SMP
Negeri 3 Belitang Hilir, sehingga mereka dapat
meningkatkan kemampuan literasi numerasi.
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian dan Pengembangan LKPD dalam
Penelitian ini menggunakan Model pengem-
bangan ADDIE menurut (Branch, 2009) yang
melalui 5 tahapan pengembangan: 1) Tahap
Alnalysis 2) Tahap Design 3) Tahap Development
4) Tahap Implementation dan 5) Tahap
Evalualtion. Subjek dalam penelitian adalah
peserta didik kelas VIII-B di SMPN 3 Belitang
Hilir pada tahun ajaran 2022 /2023, dengan objek
penelitian pengembangan LKPD. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Belitang Hilir yang
dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Mei
2023. Dengan alur prosedur pengembangan
seperti tertuang pada diagram 1. Prosedur
pengembangan LKPD dengan model ADDIE
(Branch, 2009) berikut ini:

Dutuhan Guru Terhadap LKPO

o Analisis Kebutubae Pessrta didk Terhadap LKPD

* Pervyusunan Desan LXFD

* Penyusuran Desan [strumen

* pengembangan LXPO draf
* validasi AniLXPD Draf

o Aevis LXPD Dref | menadi LKPDDraf

¢ Ui Coba ter batas Produk LXKPD
* Revis
* Uji Lapangsn

¢ deskripgsl Kemampuan Literas Numerasi Peserta didik

¢ Desirips produk LXPD yang dhasikan

Gambar 2. Prosedur pengembangan LKPD
dengan model ADDIE (Branch, 2009) hasil

modifikasi
A. Instrumen Penelitian dan Teknik
Pengumpulan Data
Instrumen  yang  digunakan dalam

penelitian pengembangan ini meliputi angket
kebutuhan peserta didik, angket kebutuhan
guru mengenai LKPD, lembar validasi
kelayakan LKPD dan Soal literasi numerasi
yang akan digunakan untuk mengukur
kemampuan literasi numerasi peserta didik.
1. Teknik pengumpulan data
a) Catatan lapangan, Data ini berupa
proses pengembangan LKPD yang akan
dianalisis kemudian dijadikan dasar

untuk menggambarkan
yang dilakukan.

b) Lembar validasi, meliputi kesesuaian isi
konten, dan bahasa yang menentukan
kelayakan LKPD untuk digunakan.
Validasi LKPD melibatkan ahli materi,
ahli bahasa, dan ahli media, yang terdiri
dari (1 orang dosen dan 1 orang guru
matematika). validator yang dipilih
merupakan ahli di bidangnya, termasuk
materi, bahasa, dan media. lembar
validasi, mencakup indikator penilaian
sebagai berikut:

c) Kisi-kisi ahli materi, Kisi-Kkisi ahli materi
menurut Direktorat Jendral Pening-
katan Mutu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Departemen Pendidikan
Nasional.

d) Wawancara, untuk mengetahui respons
peserta didik setelah menggunakan
LKPD yang telah dikembalngkaln,
dilakukan pengumpulaln daltal dengaln
melalkukaln walwalncalral semi
terstruktur dengaln peserta didik.

e) Soal tes dalam LKPD digunakan sebagai
alat pengukur untuk menilai
peningkatan literasi numerasi peserta
didik setelah pengembangan LKPD,
dengan tes dilakukan sebanyak tiga kali.
Pertama setelah pembelajaran LKPD 1
menggunakan metode grafik, kedua
setelah pembelajaran LKPD 2 dengan
metode substitusi, dan ketiga saat
pelaksanaan tes formatif.

f) Dokumentasi, Dilakukan kegiatan doku-
mentasi untuk menunjukkan proses
berlangsungnya penelitian pengemba-
ngan LKPD ini.

2. Teknik Analisa Data
Analisis data proses pengembangan

LKPD, menggunakan analisis deskriptif

yang diperoleh dari data penilaian peserta

didik mengenai penyajian materi, tampilan,
proses pembelajaran menggunakan LKPD.

Meliputi analisis data validitas dan analisis

tahap-tahap

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dari penelitian pengembangan LKPD
untuk meningkatkan literasi numerasi diperoleh
melalui validasi ahli materi, validasi ahli media,
dan uji coba pada peserta didik yang mengisi
angket responden setelah penerapan pembelaja-
ran. Instrumen disusun berdasarkan aspek-aspek
dalam kisi-kisi dan menggunakan skala likert
yang berkisar antara 1 hingga 5.
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1. Data Validasi Oleh Ahli dan Praktisi.

Validasi  ini  dilaksanakan = dengan
mengunjungi ahli dan praktisi secara langsung
untuk mengevaluasi dan memvalidasi produk
LKPD yang telah dibuat. Ahli diminta untuk
memberikan penilaian agar kelemahan dan
kelebihan produk dapat diketahui. Saran dan
komentar dari validasi ahli digunakan untuk
merevisi LKPD yang telah dibuat. Dalam
validasi LKPD ini, peneliti memilih 1 ahli dan 1
praktisi sebagai validator, yaitu Ibu Dr. Silvia
Sayu, M.Pd. dan Ibu Nining Wijianti, M.Pd.
Instrumen angket validasi terdiri dari 32 butir
pernyataan yang dibagi menjadi 3 bagian:
validasi kelayakan materi dengan 14
pertanyaan, validasi kelayakan bahasa dengan
7 pertanyaan, dan validasi kelayakan desain
dengan 11 pertanyaan. Hasil tabulasi data
validasi ahli menggunakan skala Likert 1-5
dapat dilihat pada Lampiran B-1 halaman 109
dan Lampiran B-2 halaman 114.

. Data Hasil Pengembangan LKPD
Pengembangan LKPD 1 SPLDV metode
grafik. Hasil pengembangan yang akan
dibahas terkait pada soal-soal yang disajikan
pada LKPD 1 adalah sebagai berikut.
a) Relevansi soal dengan kompetensi.
Kompetensi yang diharapkan adalah
menjelaskan dan menyelesaikan masalah
terkait SPLDV menggunakan metode grafik.
Pendekatan saintifik berbasis PBL dimulai
dengan memberikan masalah nyata,
sehingga peserta didik aktif dalam meng-
konstruksi pengetahuan dan meningkatkan
rasa ingin tahu dalam mempelajari lebih
lanjut. Pada LKPD 1 SPLDV metode grafik,
terdapat 2 soal. Soal 1 berkaitan dengan
pembelian alat tulis oleh dua peserta didik
yang ingin mengetahui harga satu buku
tulis dan satu pensil, tetapi lupa meminta
struk pembelanjaan. Soal 2 terkait dengan
potensi wisata alam di Kabupaten Sekadau,
yaitu Taman Kelempiau, di mana seorang
warga membuka bisnis penyewaan kamar
penginapan dan menyediakan makanan
bagi pengunjung. Peserta didik diminta
untuk membuat dua persamaan terkait
pengeluaran dan pendapatan warga
tersebut. Soal-soal ini relevan dengan
kompetensi yang dituntut dalam
kurikulum. Peserta didik bekerja dalam
kelompok menggunakan LKPD yang
disiapkan, melengkapi langkah-langkah
pada LKPD sehingga dapat menarik

kesimpulan dari soal-soal yang diberikan
terkait SPLDV metode grafik.
b) Tingkat kesulitan soal
Soal-soal dalam LKPD memiliki tingkat
kesulitan pada level kognitif C3
(menerapkan) dan C4 (menganalisis)
sesuai kemampuan peserta didik. Peserta
didik dapat memahami konsep secara
bertahap, mulai dari pemahaman dasar
hingga pemahaman yang lebih kompleks.
Dengan indikator soal yang menyajikan
masalah kontekstual terkait SPLDV metode
grafik, peserta didik dapat melengkapi
langkah-langkah pada LKPD secara
berkelompok dengan benar, dengan tingkat
kognitif C3 (menerapkan) pada soal 1 dan
C4 (menganalisis) pada soal 2.
c) Relevansi soal dengan kompetensi.
Kompetensi yang diharapkan meliputi
menjelaskan dan menyelesaikan masalah
terkait SPLDV dengan menggunakan
metode substitusi. Dalam LKPD 2 SPLDV
metode substitusi yang menggunakan
pendekatan  saintifik  berbasis  PBL,
diberikan 2 soal. Stimulus soal 1 berkaitan
dengan pemasukan tempat wisata dari
penjualan tiket anak dan dewasa, dengan
jumlah pengunjung tercatat dalam satu
hari. Namun, petugas lupa menghitung
jumlah pengunjung anak dan dewasa.
Peserta didik diharapkan membantu
menghitungnya. Stimulus soal 2 berkaitan
dengan jual beli ikan lele di pasar, dengan
dua jenis ikan lele dan paket harga yang
telah disiapkan. Masalahnya, ada penjual
yang ingin membeli ikan lele di luar paket
yang telah disiapkan. Soal-soal ini sangat
relevan dengan kompetensi yang dituntut
dalam kurikulum dan konteks kehidupan
nyata. Peserta didik bekerja dalam
kelompok menggunakan LKPD yang telah
disiapkan, melengkapi langkah-langkah
yang ada pada LKPD.
d) Tingkat kesulitan soal
Soal-soal dalam LKPD memiliki tingkat
kesulitan pada level kognitif C3
(menerapkan) dan C4 (menganalisis)
sesuai kemampuan peserta didik. Peserta
didik dapat memahami konsep secara
bertahap, mulai dari pemahaman dasar
hingga pemahaman yang lebih kompleks.
Indikator soal mencakup masalah konteks-
tual yang terkait dengan SPLDV metode
substitusi. Peserta didik diharapkan dapat
menyelesaikan langkah-langkah dalam
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LKPD secara berkelompok dengan benar,
mencapai level kognitif C4 (analisis) pada
soal 1 dan C3 (penerapan) pada soal 2.
Adapun nilai kelompok pelaksanaan
pembelajaran LKPD 1 dan LKPD 2 dapat
dilihat pada Tabel 10 dibawah ini.

Tabel 3. Nilai kelompok pelaksanaan
pembelajaran LKPD 1 dan LKPD 2

Nama LEFD LEFD Rata- HKemampuan

Kelompok 1 2 raga Numerasi
L [ 100 100 100 Sangat Baik
2, I1 70 BO 75 Baik
3. I BO BS B2.5 Sangat Baik
4, v 75 BO 74 Baik
5 v BO 90 BO Baik
— Rata - Rata 81 87 B4  SapmarBaik

Berdasarkan data yang ada, rata-rata
nilai kelompok LKPD 1 adalah 81 dengan
kategori kemampuan literasi sangat baik,
dan rata-rata nilai kelompok LKPD 2
adalah 87 dengan kategori kemampuan
literasi sangat baik, menunjukkan pening-
katan. Hal ini mengindikasikan bahwa
penggunaan LKPD berdampak positif
terhadap peningkatan kemampuan literasi
numerasi peserta didik. Soal-soal yang
disajikan dalam LKPD sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan mudah
dipahami. Berdasarkan Tabel 3 nilai tes
LKPD 2 lebih tinggi daripada LKPD 1. Hal
ini disebabkan oleh adaptasi peserta didik
terhadap LKPD 1. Ketika menggunakan
LKPD 1, peserta didik belum terbiasa
karena sebelumnya menggunakan LKPD
yang tidak mencakup literasi numerasi dan
tidak relevan dengan kehidupan mereka.
Namun, LKPD 1 dan LKPD 2 yang
dikembangkan sudah mencakup literasi
numerasi dan sesuai dengan konteks
kehidupan peserta didik.

3. Data Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi

Peserta Didik

Tes soal numerasi pada materi SPLDV
terbagi menjadi beberapa materi sesuai
dengan LKPD yang ada, yaitu menentukan
himpunan penyelesaian dari masalah yang
berkaitan dengan SPLDV menggunakan
metode Grafik ada 2 soal uraian, menentukan
himpunan penyelesaian dari masalah yang
berkaitan dengan SPLDV  menggunakan
metode subtitusi 2 soal uraian. Sedangkan
pada materi pemahaman konsep LKPD dan
pemodelan matematika tidak dilaksanakan tes
individu, peserta didik mengerjakan soal yang
ada secara kelompok dan pada materi

eliminasi dan gabungan, peserta didik
mengerjakan soal yang ada secara kelompok.
Sedangkan penilaian yang dilakukan sebagai
evaluasi proses pembelajaran yaitu untuk
melihat peningkatan kemampuan literasi
peserta didik secara keseluruhan dilakukan
tes sumatif yang terdiri dari 2 bagian yaitu
pilihan ganda ada 15 soal dan 3 soal uraian.
Masing-masing soal memiliki skor penilaian.
Hasil uraian secara lengkap dapat dilihat
pada lampiran dibawah ini.
a) Data Hasil Tes Mandiri Setelah
Pembelajaran LKPD 1 Metode Grafik.
Sebagai catatan, nilai individu terkait
kemampuan literasi numerasi setelah
mengikuti pembelajaran LKPD 1 meng-
gunakan metode subtitusi adalah sebagai
berikut:

Tabel 4. Data hasil tes mandiri setelah
pembelajaran LKPD 1 metode grafik

Inisial Skor R Kem.
No. o = ax OSkor Nilai L o )
1 GOV 20 16 80 T Baik
2 SFL 20 12 &0 TT Baik
E DK 20 16 80 T Baik
4 Wi 20 18 90 T  SangatBaik
5, o 20 14 70T Bailk
E. Y 20 14 70 T Baik
z NE 20 10 50 TT Cukup
a N 20 14 70 T Baik
5, AV 20 14 70 T Baik
10, PND 20 16 80 T Baik
1. R4 20 18 90 T  SangatBaik
12 SH 20 12 &0 TT Cukup
13 FM 20 16 80 T Baik
14 LD 20 16 80 T Baik
15 DM 20 10 50  TT Cukup
16 AG 20 16 80 T Baik
17, VM 20 16 80 T Baik
18 ¥YM4 20 18 90 T _ SansstBaik
1%, DS 20 18 90 T  SansstBaik
20, AL 20 18 90 T SansstBaik
21, EM 20 18 90 T SangstBaik
22, VN 20 16 80 T Bailk
22, MAN 20 16 80 T Baik
24 DTM 20 16 80 T Baik
25 AN 20 14 70 T Baik
26 EP 20 12 &0 TT Cukup
Bato-rata 20 15 75 T Baik

Berdasarkan Tabel 11 yang ditampilkan,
terdapat 5 peserta didik yang tidak tuntas
dan 21 peserta didik yang tuntas. Selain itu,
4 peserta didik memiliki kriteria
kemampuan literasi numerasi cukup, 16
peserta didik dengan kriteria kemampuan
literasi numerasi baik, dan 6 peserta didik
dengan kemampuan literasi numerasi
sangat baik. Dari data ini, dapat disimpul-
kan bahwa persentase ketuntasan peserta

http://]Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

669



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 7, Nomor 1, Januari 2024 (665-674)

didik adalah 80,7%, persentase kemam-
puan literasi numerasi peserta didik
kategori cukup 15,3%, kategori baik 61,5%,
dan kategori sangat baik 23,2%. Rata-rata
skor kemampuan literasi numerasi peserta
didik adalah 75 dengan kategori baik.

b) Data Hasil Tes Mandiri Setelah Penerapan

Pembelajaran LKPD 2 Metode Subtitusi.

Sebagai catatan, nilai individu terkait
kemampuan literasi numerasi setelah
mengikuti pembelajaran LKPD 2 adalah
sebagai berikut:

Tabel 5. Data hasil tes mandiri setelah

pembelajaran LKPD 2
Inisial Skor P Kem.
No.  Nama Max Lome AT 1‘{' Numerasi
L GV 34 25 73 T Baik
2 SFL 34 28 82 T _SangatBaik
5 DK 34 28 82 T SangatBaik
4 WA 34 28 82 T SangatBaik
I3 o 34 25 73 T Baik
6 YW 34 28 82 T SangatBaik
7 NE 34 25 73 T Baik
8 EN 34 28 B2 T SangatBaik
5 AV 34 27 73 T Baik
10, FPND 34 24 70 T Baik
11, R4 34 34 100 T SansstBaik
12 SH 34 24 70 T Baik
12 FM 34 24 70 T Baik
14 LD 34 28 B2 T SangatBaik
15, DM 34 323 &7 T Baik
16 AG 34 28 82 T SansstBaik
17 VM 34 35 73 T Baik
12 ¥M4 34 35 73 T Baik
13, D§ 34 30 B8 T SangatBaik
20, AL 34 30 B8 T SangatBaik
Z1, EM 34 25 73 T Baik
2 ¥N 34 28 B2 T SangatBaik
23, MAN 34 25 73 T Baik
Z¢ DTM 34 26 76 T Baik
35 AN 34 28 82 T SansstBaik
5 RP 34 28 B2 T SangatBaik
Rata-rata 34 268 78 T Baik

Berdasarkan Tabel 12 yang ditampilkan,
terdapat 13 peserta didik dengan kriteria
kemampuan literasi numerasi baik dan 13
peserta didik dengan kemampuan literasi
numerasi  sangat baik.  Persentase
ketuntasan peserta didik mencapai 100%,
dengan persentase kemampuan literasi
numerasi peserta didik kategori baik
sebesar 50% dan kategori sangat baik
sebesar 50%. Rata-rata skor kemampuan
literasi numerasi peserta didik adalah 78,
termasuk dalam kategori baik.

Data Hasil Tes Sumatif
Untuk data hasil tes sumatif ada 2
bagian yaitu pilihan ganda dan soal uraian.

Untuk pilihan ganda menggunakan fasilitas
Google Forms.

[T

PEMERINTAH KABUPATEN SEKADAU
DINAS PENDIDIKAN SMP NEGER! 2
BELITANG HILIR

AN T LA ARAM AN T A

AN HA AN MK TN SHETRAL PR AASAANY LRI CLUL JARAR. 20032802

Gambar 3. Tampilan Halaman Depan
Google Forms yang digunakan penulis pada
saat melaksanakan tes sumatif.

Untuk pilihan ganda ada 15 pertanyaan
pilihan ganda, adapun nilai individu
terhadap kemampuan literasi numerasi
pada tes sumatif sebagai berikut:

Tabel 6. Data hasil tes formatif
kemampuan literasi numerasi soal pilihan

ganda
Inisial Srore Sc. Sc. T/ Kem.
Namia Max Akhir TT Numerasi
GFC 13 15 B7 T Sanzat Bailo
SFL 13 15 B7 T  Sanzat Baik
DK 12 15 B0 T Baik
WA 14 15 93 T  Sangzat Baik
[ 12 15 BO T Baik
T 12 15 BO T Baik
NE 11 15 73 T Baik
FN 11 15 73 T Baik
AV 11 15 73 T Baik
PND 13 15 B7 T Sansat Bailke
R4 14 15 93 T Sangat Baik
5H 10 15 &7 T Baik
EFM 11 15 73 T Baik
LD 10 15 67 T Baik
DM 11 15 73 T Baik
A 11 15 73 T Baik
Vi 12 15 BO T Baik
T4 12 15 BO T Baik
DE 12 15 B0 T Baik
AL 13 15 B7 T Sanzat Bailo
EM 14 15 93 T San=at Baik
v 14 15 93 T Sanzat Bailo
MAN 13 15 B7 T San=at Baik
DTM 13 15 B7 T Sangat Baik
AN 13 15 B7 T Sanzat Bailk
RF 12 15 g0 T Baik
Raoto-rato 11.7 15 g1 T __ Sangzat Baik

Dari Tabel 13 yang disajikan di atas 15
peserta didik katagori kemampuan literasi
numerasi baik dan 11 peserta didik
katagori kemampuan literasi numerasi
sangat baik. Sementara itu, kisi-kisi soal
uraian yang terdiri dari 3 soal, dapat dilihat
pada Lampiran B-6 halaman 153. Informasi
mengenai hasil tes untuk soal uraian dapat
dilihat pada Tabel 14 berikut ini
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Tabel 7. Data hasil tes sumatif kemampuan
literasi numerasi soal uraian

Inisial Score Sc. Sc. T/ Kem.
Nama Max Akhir TT Numerasi
EC 25 30 83 T Sangat Baik
SFL 23 30 76 T Baik
DK 25 30 83 T Sangzat Baik
A 23 30 76 T Baik
& 25 30 83 T _ Sangat Baik
T 22 30 73 T Baik
NE 23 30 76 T Baik
EN 23 30 Fil) T Baik
AV 25 30 83 T  Sansat Baik
END 23 30 76 T Baik
R4 30 30 100 T Sangat Baik
SH 20 30 &6 T Baik
FM 20 30 &6 T Baik
LD 25 30 B3 T Sangat Baik
DM 20 30 &6 T Baik
AG 23 30 76 T Baik
VM 25 30 B3 T Sangat Baik
YA 25 30 83 T Sangat Baik
FEAY 30 30 100 T  Sansat Baik
AL 25 30 B3 T Sangat Baik
EM 28 30 93 T Sangat Baik
VI 30 30 100 T _ Sangat Baik
MAN 25 30 83 T Sangzat Baik
DTM 20 30 &6 T Baik
AN 20 30 &6 T Baik
RFP 25 30 83 T Sangzat Baik
Rato-rata 24 30 B0 T Baik

Berdasarkan Tabel 4.10, terdapat 12
peserta didik dengan kriteria kemampuan
literasi numerasi yang baik dan 14 peserta
didik dengan kemampuan literasi numerasi
sangat baik. Tingkat ketuntasan peserta
didik mencapai 100%, dengan 46% peserta
didik berada dalam kategori baik dan 54%
dalam kategori sangat baik. Skor rata-rata
kemampuan literasi numerasi peserta didik
adalah 80, termasuk dalam kategori baik.
Hasil tes yang dijalankan sebanyak tiga kali
menunjukkan bahwa penerapan LKPD yang
dikembangkan efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan penerapan Kkonsep
matematika pada peserta didik. Mereka
mampu memahami, menggunakan, dan
menginterpretasikan informasi numerik
dalam konteks matematika. Pembandingan
hasil tes kemampuan literasi numerasi
dapat dilihat pada Diagram 1 berikut ini.

Hasil Tes Kemampuan Literasi

Numerasi

Gambar 4. Perbandingan hasil tes
kemampuan literasi numerasi

d) Data Kuesioner Resonden Peserta Didik
Setelah Pelaksanaan Pembelajaran.

Setelah melaksanakan pembelajaran
secara menyeluruh, peneliti juga menge-
darkan kuesioner responden peserta didik
menggunakan Google Forms. Tujuan dari
hal ini adalah untuk mengetahui tanggapan
peserta didik setelah memakai LKPD hasil
pengembangan dan keberhasilan proses
pembelajaran model PBL yang di-
implementasikan di kelas. Kuesioner
responden peserta didik terdiri dari 29
item pernyataan yang dibagi menjadi
empat aspek, yaitu aspek Penyajian Materi
(9 item pernyataan), aspek Media atau
Tampilan (11 item pernyataan), aspek
Pembelajaran dengan LKPD (6 item
pernyataan), dan Manfaat (3 item
pernyataan). Pertanyaan pada kuesioner
responden peserta didik dapat dilihat pada
Lampiran A-5 halaman 162. Dari kuesioner
yang disebarkan, hanya 14 peserta didik
yang memberikan jawaban, karena
pengisian dilakukan di rumah masing-
masing dan tidak semua tempat tinggal
peserta didik memiliki akses internet. Hasil
tabulasi data responden peserta didik
dapat dilihat pada lampiran B-7 halaman
165.

4. Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun
dan menghasilkan produk LKPD yang dapat
meningkatkan kemampunan literasi numerasi
peserta didik yang layak digunakan
berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media
dan peserta didik sekolah yang menjadi
sasaran penelitian.

a) Validasi Ahli dan Praktisi, Validasi ini
dilaksanakan dengan mengunjungi ahli dan
praktisi secara langsung untuk meng-
evaluasi, mengesahkan, dan menampilkan
produk LKPD yang telah dirancang.
Instrumen kuesioner validasi terdiri dari
32 item pernyataan, yang dibagi menjadi 3
bagian: validasi kelayakan materi dengan
14 pertanyaan, validasi kelayakan bahasa
dengan 7 pertanyaan, dan validasi
kelayakan desain dengan 11 pertanyaan.
Hasil perhitungan frekuensi observasi ahli
materi menunjukkan tingkat kelayakan
sebesar 93,55% (sembilan puluh tiga koma
lima puluh lima persen). Tingkat kelayakan
ini diperoleh dari perhitungan jumlah
frekuensi skor maksimum yaitu 140, dibagi
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jumlah skor perolehan, yang kemudian
hasil pembagian tersebut dikalikan 100%.
Berdasarkan Tabel 4.4 skala persentase
kelayakan, hasil validasi materi ini sangat
layak. Dari segi bahasa, tingkat kelayakan
mencapai 97,24% (sembilan puluh tujuh
koma dua puluh empat persen). Tingkat
kelayakan ini diperoleh dari perhitungan
jumlah frekuensi skor maksimum yaitu 70,
dibagi jumlah skor perolehan, yang
kemudian hasil pembagian tersebut
dikalikan 100%, sehingga hasil validasi
bahasa ini sangat layak. Sementara itu, dari
segi desain, tingkat kelayakan mencapai
89% (delapan puluh sembilan persen).
Tingkat kelayakan ini diperoleh dari
perhitungan  jumlah frekuensi skor
maksimum yaitu 110, dibagi jumlah skor
perolehan, yang kemudian hasil pembagian
tersebut dikalikan 100%, sehingga hasil
validasi desain ini sangat layak.

b) Kuesioner Responden Peserta Didik Setelah

Pelaksanaan Pembelajaran.

Kuesioner responden peserta didik
LKPD oleh peserta didik berdasarkan
perhitungan skor menggunakan skala likert
dengan rentang skor 1 hingga 5 untuk 29
item pertanyaan dapat dilihat pada
Lampiran A-5 halaman 162. Hasil
responden peserta didik menunjukkan
bahwa penyajian materi yang terdiri dari 9
item pertanyaan memiliki rata-rata 80%
(delapan puluh), dengan kategori tingkat
respon peserta didik baik terhadap materi
yang ada pada LKPD. Aspek media atau
tampilan terdiri dari 11 pertanyaan,
dengan rata-rata respon peserta didik
sebesar 79% (tujuh puluh sembilan), dan
kategori tingkat respon peserta didik baik.
Aspek pembelajaran memiliki 6
pertanyaan, dengan rata-rata respon
peserta didik sebesar 79% (delapan puluh
sembilan), dan kategori tingkat respon
peserta didik sangat baik. Sementara itu,
aspek manfaat LKPD terdiri dari 3
pertanyaan, dengan rata-rata respon
sebesar 82% (delapan puluh dua), dan
kategori tingkat respon peserta didik
sangat baik. Jawaban kuesioner responden
responden peserta didik dapat dilihat pada
Lampiran B-7 hal. 165.

Tes Kemampuan Literasi Numerasi Peserta
Didik

Setelah menggunakan LKPD, tes

kemampuan literasi numerasi dilaksanakan

untuk 26 peserta didik. Kemudian dihitung
jumlah peserta didik yang mencapai
ketuntasan dan persentase ketuntasan
dengan membandingkan jumlah peserta
didik yang tuntas dengan total peserta
didik. Kriteria Ketuntasan minimum di SMP
Negeri 3 Belitang Hilir adalah 65

Dari 26 peserta didik, semua (26 orang)
mencapai ketuntasan, sehingga persentase
ketuntasan adalah 100%. Berdasarkan
Tabel 3.6 halaman 62, diperoleh kategori
sangat baik, dan LKPD yang dikembangkan
berhasil meningkatkan literasi numerasi
peserta didik karena memenuhi Kkriteria
ketuntasan klasikal = 80%. Sementara itu,
ketuntasan pada tes awal mencapai
80,70%, sehingga terdapat peningkatan
literasi numerasi sebesar 19,30%.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

. Validasi

Penelitian pengembangan dengan meng-
gunakan model ADDIE menghasilkan LKPD
untuk meningkatkan kemampuan literasi
numerasi peserta didik di SMP Negeri 3
Belitang Hilir Kabupaten Sekadau.
Pengembangan LKPD dapat meningkatkan
kemampuan literasi numerasi peserta didik
dalam pembelajaran matematika. LKPD
yang dikembangkan melalui tahap analisis
kurikulum, analisis kebutuhan peserta
didik dan guru, perancangan, pengem-
bangan dan implementasi LKPD.

ahli materi dan ahli media
menunjukkan bahwa LKPD ini sangat layak
digunakan.

Respon peserta didik terhadap penyajian
materi, tampilan, pembelajaran dengan
LKPD, dan manfaat yang diperoleh dari
penggunaan LKPD juga mendapatkan
respon yang baik.

Hasil tes kemampuan literasi numerasi
peserta didik menunjukkan adanya pening-
katan setelah menggunakan LKPD. Oleh
karena itu, pengembangan LKPD dapat
menjadi solusi efektif untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi peserta didik
dalam pembelajaran matematika.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat

beberapa saran yang dapat diberikan:

1.

Guru-guru matematika sebaiknya meng-
gunakan LKPD yang dikembangkan dalam
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pembelajaran matematika untuk mening-
katkan kemampuan literasi numerasi
peserta didik. LKPD ini dapat membantu
peserta didik dalam memahami konsep
matematika secara lebih baik.

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan
untuk menguji efektivitas penggunaan
LKPD dalam jangka waktu yang lebih
panjang dan melibatkan lebih banyak
peserta didik. Hal ini dapat memberikan

Gambaran yang lebih komprehensif
tentang dampak penggunaan LKPD
terhadap kemampuan literasi numerasi
peserta didik.

3. Selain itu, pengembangan LKPD juga dapat
dilakukan untuk mata pelajaran lainnya.
Dengan mengembangkan LKPD yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik,
dapat meningkatkan kemampuan literasi.

4. Penelitian ini hanya sebatas pada materi
SPLDV, menyelesaikan SPLDV dengan
menggambar grafik dan menyelesaikan
SPLDV dengan metode subtitusi, bentuk
soal pilihan ganda dan uraian. Peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan terkait
penyelesaian SPLDV eliminasi, varabel
khusus dan bentuk soal yang lebih
bervariasi termasuk soal menjodohkan.
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